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ABSTRAKSI 

 Logam tembaga merupakan salah satu logam yang termasuk dalam deretan logam 

mulia. Tembaga memiliki berat jenis 8,9 kg/dm
3
 dan melebur pada suhu 1083

o
c, bewarna 

merah, bidang pecahan berurat halus, dan merupakan penghantar panas dan listrik yang baik. 

Tembaga murni lunak, ulet dan hanya memiliki kekuatan yang rendah. Tembaga adalah 

logam dasar yang cukup untuk mudah dibentuk. Tembaga merupakan logam yang bagus 

untuk berlatih mengembangkan pola dan desain dalam perhiasan. Tembaga telah digunakan 

selama ribuan tahun dalam patung, tembikar, perhiasan, koin, dan ornament. Tidak hanya 

sebagai produk-produk itu, tembaga juga di gunakan dalam peralatan rumah sakit, karena 

tembaga memiliki sifat antibakteri. Tembaga sendiri dapat dikombinasikan dengan unsur-

unsur lain, seperti timah dan seng untuk menghasilkan paduan yang kuat seperti perunggu 

dan kuningan. 

 Tembaga merupakan logam yang berwarna kuning seperti emas dan keras bila tidak 

murni. Tembaga sendiri mudah ditempa (liat) dan bersifat mulur sehingga mudah dibentuk 

menjadi pipa, lembaran tipis dan kawat. Tembaga juga merupakan konduktor panas dan 

listrik yang baik. Tembaga merupakan unsure yang relatif tidak reaktif, sehingga tahan 

terhadap korosi. Pada udara yang lembab, permukaan tembaga ditutupi oleh suatu lapisan 

yang bewarna hijau yang menarik dari tembaga yaitu karbonat basa. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sejak zaman pra-sejarah, logam mulia 

seperti tembaga sudah sangat banyak 

digunakan, salah satunya sebagai senjata. 

Hingga pada masa raja mataram, logam 

tembaga masih sangat digunakana 

sebagai ornament interior sampai pada 

peralatan dapur. Logam tembaga memiliki  sifat dasar, yaitu kuat, lunak, 

mudah dibentuk, mempunyai laju korosi yang lambat dan memiliki kilau 

yang indah jika digosok. Tetapi sampai sekarang ini kegunaan logam 

tembaga untuk proses kehidupan manusia tidak lagi banyak digunakan 

seperti dulu dan sampai seberapa besar bahan logam tembaga berguna 

untuk proses kehidupan manusia saat ini. 

Dari bahan logam tembaga sendiri dapat dilakukan 2 macam 

penelitian, yaitu mechanical dan fisikal property. Mechanical property 

sendiri dilakukan dengan menggunakan teknik fabrikasi. Hasil dari teknik 

fabrikasi ini didapatkan bahwa logam plat tembaga yang dipotong dengan 

ukuran panjang 10 cm, lebar 4 cm dengan ketebalan 0,6 mm yang 

disambung dengan menggunakan beberapa jenis mekanisme sambungan 

lipat mampu menghasilkan sebuah produk baru yang kuat, dapat menahan 

tekanan dan sambungan lipat ini bisa menjadikan sebuah struktur baru.  

Selain itu sambungan lipat ini juga menghemat biaya, tidak 

membuang banyak material, pengerjaan mudah dan memunculkan kesan 

handmade pada sebuah produk berbahan dasar logam tembaga. Ada 

beberapa jenis sambungan yang dapat diterapkan pada plat tembaga 

tersebut, diantaranya yang paling memungkinkan untuk bisa digunakan 

adalah sambungan lipat tegak ganda dan sambungan lipat sudut ganda. 

Fisikal property dilakukan dengan teknik etsa dengan menggunakan cairan 
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asam dan didapatkan 4 macam warna yang dapat digunakan, yaitu merah, 

hijau, hitam dan warna tembaga itu sendiri. Selain itu dari fisikal property 

juga didapati bahwa dengan menggunakan air biasa, logam tembaga ini 

tidak mengalami korosi. 

Selain itu sifat kuat dapat dilihat dari ketebalan plat tembaga, 

semakin tebal plat semakin kuat plat tembaga tersebut dan juga dilihat dari 

kepresisian dan banyaknya lipatan antar sambungan yang digunakan 

sehingga mampu menahan beban mimimal 25 kg (tanpa menggunakan las 

atau menggunakan paku keling) pada bidang plat 10 x 4 cm dengan 

ketebalan 0,6 mm, namun jika di sambung menjadi sebuah bangun ruang 

maka sambungan-sambungan ini menjadi sangat kuat, kokoh dan 

memunculkan kesan handmade. Sifat lunak terdapat pada dilihat saat 

proses melipat plat. Plat tembaga ini sangat mudah untuk dilipat atau 

bahkan untuk ditempa.  

Bahkan jika proses pelipatan atau penempaan menggunakan api, 

maka akan lebih mudah untuk di bentuk, tetapi tingkat kelunakan logam 

akan menjadi lebih lunak dari sebelumnya. Logam tembaga memang 

memiliki laju korosi yang sangat lambat dibandingkan logam lainnya 

seperti besi. Warna pada tembaga akan terlihat lebih mengkilat jika 

digosok, dan warnanya menjadi jingga kemerahan yang mengkilau dan ini 

menjadikan ciri khas dari tembaga. Oleh karena itu, plat tembaga ini 

sangat memungkinkan untuk diaplikasikan pada sebuah wadah 

penyimpanan air. 

Keunikan produk mobile art dan revitalisasi air  ini akan terlihat 

pada kerapatan antar sambungan lipat yang diterapkan dalam system 

sambungan pada setiap bagian dari sambungan antar plat logam tembaga 

yang memunculkan kesan yang rapi, kuat, menonjolkan kesan handmade 

dan dapat menahan air. Pengaplikasian plat logam tembaga ke bentuk-

bentuk yang artistic saat ini sangat memberikan daya tarik kepada setiap 

orang yang melihatnya. Logam tembaga merupakan bahan yang 

berkarakter dan saat ini dengan kemajuan teknologi yang ada, sebenarnya 

@UKDW



 
 

3 
 

logam tembaga lebih dapat diolah sedemikian rupa secara modern dan 

artistic. Selain itu bisa kita lihat dari aplikasi logam tembaga tersebut, 

sambungan antar logam tembaga yang disambung dengan sambungan lipat 

dapat menjadi sebuah konstruksi baru dengan kekuatan yang lebih kuat, 

terlihat kesan handmade. Dari eksplorasi mechanical dan fisikal property 

tersebut dapat diaplikasikan menjadi sebuah produk yang berupa sebuah 

sarana mobile art dan revitalisasi air dari bahan dasar tembaga. Selain itu 

produk ini digunakan sebagai alat pemurnian air dan memiliki interaktif 

dengan pengguna. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Dari hasil kesimpulan yang didapat dari eksperimen perlakuan 

bahan yaitu mechanical dan fisikal property, ditemukan beberapa 

kebutuhan berikut : 

1. Kebutuhan menonjolkan kekuatan dan kerapatan produk untuk 

menahan tekanan yang didasarkan pada keterkaitan dan kepresisian 

antar sambungan lipat sebagai bagian dari konstruksi. 

2. Kebutuhan menonjolkan kesan handmade pada produk ini dengan 

menggunakan teknik sambungan lipat. 

3. Kebutuhan untuk menonjolkan karakterisitik tembaga yang 

memiliki laju korosi yang lambat. 

4. Kebutuhan mendemonstrasikan produk yang memiliki interaktif 

dengan pengguna. 

5. Menjadikan bahan tembaga sebagai salah satu alternatif bahan 

dalam perwujudan yang berkaitan dengan element 

interior/eksterior. 

1.3 Pernyataan Desain 

Penerapan mechanical dan  physical property logam tembaga yang 

dihasikan dari tehnik fabrikasi dalam pembuatan sarana mobile art dan 

revitalisasi air yang didasarkan pada teori Viktor Schauberger. 
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1.4 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan : 

1. Menciptakan bentuk artistic yang ditampilkan melalui sambungan 

mekanis  dari plat tembaga. 

2. Menonjolkan kesan handmade pada produk mobile art dan 

revitalisasi air. 

3. Menonjolkan karakteristic bahan yang memiliki laju korosi lambat. 

4. Menunjukan karakter sambungan lipat tembaga yang simple 

namun kuat untuk menahan tekanan. 

Manfaat : 

1. Menunjukan bahwa dengan perlakuan khusus (mechanical dan 

fisikal property) plat tembaga yang dirangkai menjadi sebuah 

bentuk mampu memiliki sebuah konstruksi yang kuat dengan 

untuk menahan tekanan air. 

2. Menghasilkan mobile art dan alat revitalisasi air. 

3. Menghasilkan mobile art dan alat revitalisasi air yang kuat 

menahan tekanan air dan tahan korosi. 

1.5 Metode Desain 

1. Form Follow Material 

Pengujian mechanical property yaitu teknik sambungan lipat 

 Pengujian menahan beban. 

 Pengujian daya tekan. 

 Pengujian kerapatan antar sambungan. 

Pengujian fisikal property yaitu teknik etsa 

 Pengujian dengan zat asam untuk mengetahui ketahanan 

korosi, abrasi dan kontaminasi. 

2. Form Follow Function 

 Cover Produk    Wadah Penyimpanan Mechanical 

Treatment  Menahan Tekanan. 

 Pipa Distribusi      Fisikal Treatment  Korosi
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BAB 5 

PERWUJUDAN KARYA 

 

5.1 Gambar 3D 

5.1.1 Gambar 3D Dalam 1 Lokasi Penempatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.1.2 Gambar 3D Air Mancur 
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5.1.3 Gambar 3D Pipa Revtalisasi Air 
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5.2 Gambar Teknik 

5.2.1 Gambar Teknik Air Mancur (skala 1:5) 
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5.2.2 Gambar Teknik Kelopak Bunga (skala 1: 2) 
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5.2.3 Gambar Teknik Pipa Distribusi (skala 1:2) 
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5.2.4 Gambar Teknik Pipa Revitalisasi Air (skala 1:10) 
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5.3 Purwarupa Produk Baru 
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5.4 Saran 

 Memperhitungkan harga jual produk dari segi bahan, desain, konsep, dan tenaga 

ahli. 

 Memperbanyak literatur mengenai mobile art, dan pemahaman tentang logam 

tembaga. 

 Mempelajari pembuatan rangkaian elektronik untuk pembuatan air mancur yang 

lebih bagus lagi. 

 Melakukan survey lebih lanjut pada seorang ahli pembuatan air mancur. 
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